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ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam 

Shahihul Jami’ no:3289). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U?1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 
 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ ظ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

Na
ma 
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 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ.. 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ.. 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعَلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis ...ىَ ...اَ 
di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis ىِ ...
di atas 

 Dammah dan wau Ū u dan garis وُ ...
di atas 
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Contoh: 

 qāla   قاَلَ  -

 ramā  رَمَى  -

 qīla   قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  /al-madīnahal-munawwarah  الْمَدِيْنةَُ الْمُنوََّ

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طَلْحَةْ  -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نَزَّ

 al-birru   البِرُّ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna  إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn    الْحَمْدُ 

                                       Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ  -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  - ّ ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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 ABSTRAK  

Kinerja keuangan adalah salah satu alat untuk mengetahui hasil capaian 
perusahaan dalam periode tertentu bank syariah. Good Corporate Governance 
(GCG) dan kinerja sosial merupakan dua faktor penting yang dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh GCG, Dewan Pengawas Syariah (DPS),  dan kinerja sosial terhadap 
kinerja keuangan. Dalam penelitian ini, 10 bank umum syariah sebagai sampel dari 
tahun 2015-2022 dengan menggunakan data semester. Teknik analisis data 
menggunakan regresi data panel dengan model terpilih adalah Random Effect 
Model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa GCG dan CSR berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan zakat berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Sedangkan DPS dan qard tidak berpengaruh secara signifikan dan 
memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini memberikan 
implikasi bagi bank syariah di mana bank syariah perlu menerapkan strategi yang 
tepat dalam implementasi GCG dan kinerja sosial agar dapat terjadi keseimbangan 
dan dapat mencapai kinerja keuangan yang optimal.  

Kata kunci: Good Corporate Governance, DPS, Kinerja Sosial, Zakat, Qardh, 
Corporate Social Responsibility, Kinerja Keuangan, Bank Syariah  
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ABSTRACT 

Financial performance is one tool for knowing the results of a company's 
achievements in a certain period of Islamic banking. Good Corporate Governance 
(GCG) and social performance are two important factors that can influence the 
financial performance of Islamic banks. This research aims to analyze the influence 
of GCG, the Sharia Supervisory Board (SSB), and social performance on financial 
performance. In this research, 10 Islamic commercial banks were sampled from 
2015-2022 using semester data. The data analysis technique uses panel data 
regression with the selected model being the Random Effect Model. The results of 
this research show that GCG and CSR have a negative effect on financial 
performance. Meanwhile, zakat has a positive effect on financial performance. 
Meanwhile, SSB and qard do not have a significant effect and have a positive 
relationship with financial performance. This research has implications for Islamic 
banks where Islamic banks need to implement appropriate strategies in 
implementing GCG and social performance so that there can be a balance and 
achieve optimal financial performance. 

Keywords: Good Corporate Governance, SSB, Social Performance, Zakat, Qardh, 
Corporate Social Responsibility, Financial Performance, Sharia Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. LATAR BELAKANG 

Peran perbankan sebagai lembaga intermediasi lembaga keuangan 

yang sangat penting pada sektor ekonomi Indonesia. Berdasarkan UU No. 

10 Tahun 1998 tentang Perubahan Bab II Pasal 3, fungsi utama perbankan 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali ke 

masyarakat. Sejak UU No. 21 Tahun 2008 ditetapkan, Indonesia 

mengadopsi sistem perbankan ganda yaitu bank konvensional dan bank 

syariah. Bank konvensional dan bank syariah secara bersama-sama untuk 

melakukan mobilisasi dana masyarakat yang lebih luas (Rizvi et al., 2020).  

Menurut data dari World Population Review menjelaskan bahwa di 

Indonesia pada akhir tahun 2023 memiliki penduduk sebanyak 278,8 juta 

jiwa dengan 86,7% dari total populasi penduduk Indonesia atau sekitar 236  

juta jiwa beragama Islam (Muhaimin, 2023). Menurut data dari The Future 

of World Religions & PEW Research Center, pada tahun 2050 sebanyak 2,7 

miliar orang, atau 29,7% dari total penduduk bumi akan beragama Islam. 

Yang menarik, 11,92% dari semua orang Islam di dunia adalah orang 

Indonesia. Dengan jumlah tersebut, ada kemungkinan yang lebih besar 

bahwa perbankan syariah di Indonesia akan berkembang. Indonesia juga 

memiliki peluang untuk mengembangkan potensi keuangan syariahnya dan 

memperbaiki dirinya di masa depan menjadi lebih unggul (Umar & 

Haryono, 2022).    



2 
 

2 
 

 

Sumber: OJK, 2023 

Gambar 1. 1 Perkembangan Kinerja Keuangan (ROA) Bank Umum 
Syariah di Indonesia 2020-2023 

Peluang Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim 

semakin dioptimalkan dengan semaksimal mungkin. Hal ini dilihat bahwa 

bank syariah di Indonesia terus menunjukkan peningkatan yang pesat dari 

mulai bank syariah pertama pada tahun 1992 sampai sekarang. Berdasarkan 

data Statistik Perbankan Syariah Januari 2020 sampai dengan September 

2023 menunjukkan bahwa, ROA bank syariah selalu stabil. Bank syariah 

selalu dinyatakan sangat sehat dengan nilai ROA maksimum 2,18 yang 

terjadi pada Maret 2023. Sedangkan nilai minimum 1,35 yang terjadi pada 

bulan Oktober dan November 2020 (OJK, 2023). Walaupun pada saat krisis 

ekonomi pada tahun 1998 dan 2008, secara faktual bank syariah masih 
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menunjukkan kinerja keuangan yang relatif baik (Utama, 2020). Di sisi lain, 

bank umum syariah di Indonesia masih tergolong baik selama krisis 

COVID-19. Dengan ini mengindikasikan bahwa bank syariah tetap 

bertumbuh walaupun sedang terjadi krisis.  

Kinerja keuangan didefinisikan sebagai hasil atau pencapaian yang 

didapat oleh manajemen bank syariah selama menjalankan tanggung jawab 

dan fungsinya yang berkaitan dengan manajemen aset yang dimiliki oleh 

bank tersebut secara efektif selama periode waktu tertentu. Kinerja 

keuangan memiliki peran penting bagi bank syariah sebagai tolak ukur 

dalam memperhatikan perkembangan bank syariah melalui berbagai rasio 

keuangan yang dimiliki (Candera & Indah, 2021). Kinerja keuangan bank 

dapat diukur dengan menggunakan laporan keuangan. Laporan keuangan 

dapat digunakan untuk menilai kondisi keuangan bank secara keseluruhan 

dan kinerja pengelolaan bank pada suatu periode tertentu (Thayib et al., 

2017).  

Laporan keuangan bank syariah merupakan sumber informasi yang 

dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja keuangan bank syariah. 

Tingkat keberhasilan bank syariah dalam mengelola aset digambarkan 

dengan besarnya profitabilitas. Salah satu cara untuk mengukur kinerja bank 

adalah tingkat profitabilitas. Bank Indonesia mengutamakan nilai 

profitabilitas yang diukur melalui Return On Assets (ROA). Hal ini 

disebabkan ROA dapat menggambarkan kinerja bank syariah dalam 

memperoleh keuntungan yang digunakan untuk menjalankan aktivitas 
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perbankan syariah dengan mengoptimalkan aset yang dimilikinya (Thayib 

et al., 2017).  

Seperti bank konvensional, bank syariah berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi. Di mana kinerja keuangan (ROA) penting, karena ROA bank 

syariah menunjukkan kinerja pengelolaan dan seberapa efektif mereka 

mengelola sumber daya untuk menghasilkan keuntungan. Pada prinsipnya, 

ROA mengukur keuntungan yang diperoleh per jumlah aset yang dimiliki 

dan mencerminkan kinerja manajer bank syariah untuk menghasilkan 

keuntungan dari aset keuangan dan real bank syariah, karena tidak 

dipengaruhi oleh ekuitas tinggi dan menilai kapasitas menghasilkan 

pengembalian dari seluruh aset bank syariah (Menicucci & Paolucci, 2016).   

Dalam penelitian ini, dari 13 bank umum syariah di Indonesia hanya 

10 bank umum syariah saja yang digunakan. Dari 10 bank tersebut, dari 

tahun 2015-2022, Bank BTPN Syariah adalah bank umum syariah yang 

memiliki stabilitas yang paling baik di antara yang lain. Hal ini dibuktikan 

dengan Bank BTPN Syariah memiliki kinerja keuangan yang sangat sehat 

yaitu di atas 4 dan menjadi yang tertinggi  dengan nilai ROA sebesar 13,58 

pada tahun 2019 semester 2.  

Kinerja keuangan dapat dipengaruhi dari berbagai hal, baik 

makroekonomi maupun mikroekonomi. Hasil analisis data panel dari 

Adelopo et al. (2018) menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara ukuran, manajemen biaya, dan likuiditas terhadap profitabilitas bank 

(ROA) sebelum (tahun 1999-2006), selama (tahun 2007-2009), dan setelah 
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(tahun 2010-2013) krisis keuangan. Namun, ukuran profitabilitas bank yang 

digunakan (ROA atau NIM) sangat bergantung pada hubungan antara 

kekuatan modal, risiko kredit, dan kekuatan pasar, termasuk produk 

domestik bruto dan inflasi. Selain itu, hasil penelitian dari Kanapiyanova et 

al. (2022) menggambarkan bahwa kepuasan modal dan kontrol korupsi 

adalah penentu paling dominan dari profitabilitas perbankan. Selain itu, 

profitabilitas, manajemen yang efisien, inflasi dan efektivitas pemerintah 

ditemukan sebagai pendorong utama risiko kerentanan keuangan. 

Selain faktor mikroekonomi dan makroekonomi, Good Corporate 

Governance (GCG) dan kinerja sosial merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Menurut penelitian Mahrani 

& Soewarno (2018), sistem GCG dan CSR meningkatkan kinerja keuangan. 

Anik et al. (2021) menunjukkan bahwa fungsi GCG dapat meningkatkan 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan. Ini diukur dengan menilai kualitas 

audit dan rasio komisaris independen. Dari penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa GCG merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan ROA 

bank syariah. Di sisi lain, kinerja sosial juga punya peran untuk 

meningkatkan ROA di bank syariah Platonova et al. (2018) dan Sila (2020) 

menyatakan bahwa CSR sebagai salah satu aspek dalam kinerja sosial 

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja keuangan suatu bank syariah. 

Penelitian dari Al-Banna & Nurdany (2022) juga menjelaskan bahwa qardh 

yang merupakan salah satu kinerja sosial bank syariah berpengaruh positif 

terhadap keberlanjutan bank syariah.  



6 
 

 
 

Tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan pedoman bagi manajemen perusahaan termasuk bank syariah 

yang harus diterapkan dalam melaksanakan operasional perbankan syariah 

agar mematuhi aturan undang-undang dan norma bisnis yang ditetapkan 

(Devi & Nining, 2021). GCG menyelaraskan kepentingan berbagai 

pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan kemampuan bank syariah 

untuk mencapai kemakmuran dan kesuksesan dalam jangka panjang (Jan et 

al., 2021). Pada dasarnya tanggung jawab penuh atas kesehatan, 

pengelolaan, dan keberlangsungan bisnis bank syariah ada pada manajemen 

bank syariah (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 

GCG bank syariah dijelaskan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 10/SEOJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dibentuk untuk memastikan bahwa industri jasa keuangan berjalan 

dengan cara yang adil, teratur, akuntabel, dan transparan. Selain itu, OJK 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing nasional dengan mendukung 

kepentingan sektor jasa keuangan nasional dan melindungi nasabah dan 

masyarakat. Selain itu, OJK harus mampu melindungi kepentingan nasional 

seperti sumber daya manusia, kepengurusan, penguasaan, dan kepemilikan 

dengan mempertimbangkan keuntungan globalisasi. Prinsip tata kelola yang 

baik digunakan untuk membentuk OJK yaitu independensi, akuntabilitas, 

transparansi, tanggung jawab, dan keadilan (Huda, 2021).  
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Bank syariah harus melakukan penilaian sendiri (self assessment) 

secara berkala untuk memastikan penerapan 5 (lima) prinsip GCG. 

Sebaliknya, OJK melakukan tindakan pengawasan yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa sistem perbankan dan keuangan tetap stabil dengan 

melakukan evaluasi dan penilaian tingkat kesehatan bank syariah (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2014). Nilai dari penilaian sendiri ini akan memberikan 

pandangan sejauh mana implementasi GCG di bank syariah yang kemudian 

dapat menjadi bahan evaluasi kedepannya untuk mendapatkan kinerja bank 

syariah yang lebih baik lagi.  

Penerapan GCG juga pada bank syariah di dunia Islam dapat 

membuat kepercayaan nasabah dan masyarakat terhadap bank syariah 

meningkat. Jika peraturan syariah tidak diterapkan, 85% nasabah akan 

beralih ke bank syariah lain (Cholisoh & Hadziq, 2021). Hal ini terjadi di 

Bank Islam Dubai yang merugi sebanyak US$ 300 miliar yang merupakan 

dampak dari laporan keuangan yang salah dan pada tahun 1997 Bank Islam 

Afrika Selatan mengalami kebangkrutan dengan hutang antara AED 50 dan 

AED 70 juta karena akuntansi dan pengelolaan manajemen dan sistem yang 

buruk.  Ditambah lagi dengan pertumbuhan bank syariah global, permintaan 

untuk transparansi, keandalan, dan perbandingan laporan keuangan telah 

meningkat. Akibatnya, peraturan akuntansi terutama yang berkaitan dengan 

praktik pengungkapan, semakin dibutuhkan (Neifar et al., 2020).  

Hasil penelitian terkait hubungan GCG   terhadap   profitabilitas   di   

sektor   perbankan   syariah seperti Siswanti et al. (2019), Ghalib (2018), 
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dan Nurkhin et al. (2018)  yang  menjelaskan bahwa GCG memiliki 

pengaruh profitabilitas di perbankan syariah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dari Sayari & Marcum (2018) menunjukkan bahwa tata kelola 

mengarah pada kinerja keuangan yang baik karena meminimalkan risiko 

internal dan meningkatkan ketahanan institusi terhadap pemangku 

kepentingan eksternal. Agency Theory mengusulkan bahwa tata kelola bank 

syariah mengacu pada mengurangi biaya agensi dan dengan demikian 

meningkatkan pengungkapan dan kinerja keuangan (Ben Abdallah & 

Bahloul, 2021). Namun hasil penelitian lain dari Umanto et al. (2016), 

Hamsyi (2019), dan Khalifaturofi’ah (2023) menjelaskan  bahwa GCG tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap  kinerja  keuangan di bank   syariah.  

Adanya Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah salah satu 

perbedaan antara GCG bank syariah dan bank konvensional. DPS 

mempunyai peran dan dampak yang sangat penting dalam pertumbuhan 

kinerja dan stabilitasnya yaitu DPS sebagai pengawas dan pembina di 

lembaga keuangan syariah, termasuk bank syariah agar dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya sesuai dengan aturan-aturan Islam. 

Dalam penelitian ini menggunakan jumlah anggota DPS, karena pada 

beberapa penelitian lain banyaknya orang yang duduk di DPS akan 

memberikan pengawasan yang lebih efektif (Indrayani & Anwar, 2022).  

Untuk menjamin keberhasilan sistem pemerintahan DPS, DPS harus 

memastikan bahwa operasi dilakukan tidak bertentangan dengan aturan-

aturan syariah. Ini sangat penting karena tata kelola syariah dapat 
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membangun kepercayaan para pemangku kepentingan dan berkontribusi 

pada stabilitas keuangan dan kinerja bank syariah (Hanafi et al., 2021). Hal 

ini didukung penelitian dari Musleh Alsartawi (2019),  Aslam & Haron 

(2020), dan Nomran et al. (2018) bahwa DPS dapat meningkatkan kinerja 

keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian  dari Savitri et al.  (2018), 

Muhammad et al. (2021), dan Baklouti (2022) menunjukkan bahwa DPS 

tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan.  

Implementasi GCG yang baik, konsisten, dan berkelanjutan dapat 

meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dan melindungi 

kepentingan stakeholders. Kepatuhan terhadap prinsip syariah akan 

membedakan urgensi, ruang lingkup, dan penerapan GCG pada bank 

syariah. Penerapan prinsip syariah juga dapat dilihat dari prinsip dasar 

operasional bank syariah, di mana modal dan simpanan disalurkan melalui 

pembiayaan berdasarkan komisi, margin, dan bagi hasil. Selain itu, menurut 

Pasal 4 UU Perbankan menyatakan bahwa bank syariah memiliki fungsi 

sosial, yaitu menyimpan dana zakat dan menjadi pemberi dana kebajikan 

untuk dana talangan (qardhul hasan). Dana zakat dan dana talangan 

(qardhul hasan) hanya dikenal di bank syariah, sedangkan bank 

konvensional hanya memiliki CSR sebagai fungsi sosial  (Madjid & 

Abubakar, 2019). 

Kinerja atau fungsi sosial juga memiliki peran penting terhadap 

kinerja bank syariah. Sebagai bagian dari masyarakat, bank syariah harus 

mempertimbangkan dampak sosial dari operasi mereka. Bank syariah dapat 
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melakukan tindakan sosial sebagai kompensasi atas penguasaan sumber 

daya yang kadang-kadang ekspansif dan eksploratif yang dapat 

mengganggu masyarakat. Kinerja sosial semakin penting bagi masyarakat 

di seluruh dunia. Produk yang dibuat dengan mempertimbangkan aspek 

sosial dan hak asasi manusia dan yang ramah lingkungan semakin diminati 

oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin 

menyadari pentingnya menghormati hak asasi manusia dan menjaga 

lingkungan (Dewi & Damayanti, 2020).  

Umat Islam menyadari bahwa tingkat pengembalian investasi 

bukanlah satu-satunya faktor yang penting. Akan tetapi, umat Islam juga 

memperhatikan di mana uangnya diinvestasikan. Hal ini karena umat Islam 

percaya bahwa investasi mereka harus sejalan dengan nilai-nilai Islam 

seperti keadilan, kesetaraan, dan keberlanjutan. Orang non-muslim juga 

semakin memperhatikan kinerja sosial bank. Hal ini karena mereka ingin 

memastikan bahwa investasi mereka tidak berkontribusi pada kerusakan 

lingkungan atau pelanggaran hak asasi manusia (Supriyaningsih, 2020). 

Sharia Enterprise Theory (SET) sangat memperhatikan berbagai 

pemangku kepentingan yaitu Allah SWT, manusia, dan alam, karena sumber 

daya milik pemangku kepentingan adalah amanah Allah SWT. Oleh karena 

itu, harus dimanfaatkan dengan cara dan tujuan yang telah diatur oleh Allah 

SWT (Irawan & Muarifah, 2020). Selain itu, Agency Theory dan Signalling 

Theory menjelaskan bahwa pasar akan menghukum bank syariah yang tidak 

bertanggung jawab dalam penerapan kinerja sosial dan GCG yang 
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kemudian dapat berdampak pada penurunan kinerja bank syariah (Pulino et 

al., 2022).  

Kinerja sosial adalah bentuk tanggung jawab bank syariah dalam 

kepeduliannya terhadap sosial atau masyarakat (Farida, 2018). Fungsi sosial 

dalam bank syariah mengedepankan aspek keadilan dan manfaat maslahah 

(Dewindaru et al., 2019). Konsep bank syariah yang ta’awun  juga 

menekankan untuk berperan dalam melindungi dan mengembangkan 

lingkungan. Fungsi inilah yang menjadi salah satu pembeda bank syariah 

dengan bank konvensional. Fungsi sosial tidak dapat dipisahkan dari fungsi 

bank syariah lainnya dan merupakan identitas bank syariah. Ini dinyatakan 

oleh Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah (KDPPLKS) dari Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). KDPPLKS 

menjelaskan bahwa dua komponen laporan keuangan bank syariah adalah 

laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan laporan sumber dan 

penggunaan dana kebajikan. Kedua laporan ini adalah bagian dari laporan 

keuangan yang menunjukkan kegiatan syariah (Hartono, 2022). 

Kinerja sosial dapat menggunakan pendekatan kontribusi kepada 

masyarakat dengan mengadopsi penelitian Nugraheni (2018) dilihat dari 

qardhul hasan, zakat, dan CSR. Dana kebajikan (qardhul hasan) merupakan 

produk bank syariah yang dirancang untuk nasabah yang memiliki 

keperluan mendesak sesuai dengan kriteria tertentu dari bank syariah dan 

bukan digunakan untuk tujuan yang konsumtif (Balangger et al., 2017). 

Dalam bank syariah terdapat dua jenis qardh yaitu qardh sebagai 
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pembiayaan yang dilaporkan dalam Laporan Posisi Keuangan bank syariah 

dan qardh sebagai dana talangan yang diberikan bank syariah kepada 

masyarakat yang penyalurannya dilaporkan di Laporan Sumber dan 

Penyaluran Dana Kebajikan.  

Di Indonesia, bank syariah memiliki aturan yang harus dipatuhi, 

baik dari segi hukum Islam maupun hukum positif. Dalam UU No. 38 Tahun 

1999 tentang Bank Umum Syariah (BUS) Pasal 11 Ayat 2 menjelaskan 

bahwa bank syariah memiliki kewajiban untuk membayar zakat (Wardani 

et al., 2020).  Zakat adalah kewajiban keuangan yang telah ditentukan dalam 

Islam yang dilakukan oleh Muslim untuk membantu orang miskin dengan 

memberikan perlindungan keuangan (Khalifah et al., 2022). Menurut 

Qaradhawi (2005) zakat merupakan salah satu instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengatasi krisis ekonomi masyarakat. Implementasinya 

zakat tidak hanya terbatas pada kewajiban agama, tetapi juga memiliki 

dampak yang luas bagi kehidupan masyarakat, terutama mengurangi 

kemiskinan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat. 

Selain itu, bank syariah diwajibkan untuk melaporkan penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat menurut PSAK No. 101. Bank syariah memiliki dua 

sumber dana zakat dari dalam dan dari luar bank syariah. Zakat 

didistribusikan kepada riqab, fakir miskin, muallaf, gharim, ibnu sabil, 

fisabilillah, dan amil (Mufidz et al., 2021). 

Sementara itu, Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bagian 

penting dari bisnis bank syariah. CSR dapat membantu bank syariah dalam 
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mencapai tujuan bisnisnya, seperti meningkatkan reputasi perusahaan, 

promosi, penjualan, kepercayaan, loyalitas karyawan, dan profit bank 

syariah (Zakiyudin & Mufraini, 2022). Konsep CSR dalam Islam tidak 

terbatas pada maksimalisasi keuntungan dan keberlanjutan bisnis; itu juga 

didasarkan pada keyakinan melakukan perbuatan baik untuk kebahagiaan di 

akhirat. Ini menggabungkan kebaikan spiritual Islam dalam berbagai 

operasi bisnis bank syariah untuk pengembangan sistem sosial yang lebih 

baik (Bukhari et al., 2020).  

Menurut penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

dan fungsi bank syariah tidak hanya pada kepentingan bisnis semata, tetapi 

juga menekankan pada pentingnya kepedulian sosial. Bank syariah yang  

memiliki  kinerja  sosial  yang bagus akan direspon positif oleh para  

masyarakat sehingga brand image bank syariah di mata masyarakat mulai 

meningkat. Sebaliknya, ketika bank syariah mempunyai kinerja sosial yang 

buruk, masyarakat akan meragukan bank syariah tersebut. Hal ini dapat 

menyebabkan reputasi bank syariah di mata masyarakat menurun dari tahun 

ke tahun. Oleh karena itu, bank syariah harus memperhatikan kinerja sosial 

(Puspasari & Mawardi, 2014). Hal tersebut sesuai dengan ajaran Islam yang 

terkandung dalam Al-Qur’an, seperti yang dinyatakan dalam Q.S. Al-

An’am ayat 160. 

ى فلاََ  باِلسَّيئِّةَِ  جَاۤءَ  وَمَنْ  ۚامَْثاَلِهَا عَشْرُ  فلََهٗ  باِلْحَسَنَةِ  جَاۤءَ  مَنْ  مِثلْهََا اِلاَّ  يجُْزٰٓ  

 يظُْلمَُوْنَ  لاَ  وَهُمْ   



14 
 

 
 

“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 

sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan 

jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 

kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan)”. 

(Q.S. Al-An’am:160) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

sosial dapat menarik perhatian masyarakat terhadap bank syariah, sehingga 

masyarakat tertarik dalam melakukan transaksi  dan yang kemudian 

menyebabkan kinerja keuangan bank syariah akan meningkat. Penelitian 

yang dilakukan oleh Afkar (2017), Assyarofi & Ifada (2023), Sila (2020) 

dan Rahayu et al. (2020) menjelaskan bahwa kinerja sosial berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Nasution 

et al. (2019) dan Wijayanti & Setiawan (2022) menjelaskan bahwa kinerja 

sosial dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ilmi & Fatimah (2020), Rina & Rofiuddin 

(2021) menjelaskan bahwa kinerja sosial tidak berpengaruh  terhadap 

kinerja keuangan.  

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi rumpang (gap) dari penelitian terdahulu dan untuk 

menguji pengaruh kinerja sosial (qardh, zakat, CSR) dan GCG (nilai GCG 

serta jumlah DPS) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum 

syariah di Indonesia. Yang mana sejauh telaah peneliti, topik ini masih 

jarang dilakukan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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landasan utama dalam membuat kebijakan yang diambil oleh bank syariah 

untuk optimalisasi peluang bank syariah dan meningkatkan kinerja 

keuangan bank tersebut, sehingga dapat meningkatkan market share bank 

syariah di Indonesia dan secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh antara peringkat penilaian sendiri (self assesment) 

GCG terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh antara  Dewan Pengawas Syariah (DPS) terhadap 

kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh antara qard terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh antara zakat terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank 

Umum Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh antara Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia? 
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C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menjelaskan antara antara peringkat penilaian sendiri (self 

assesment) GCG terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh antara Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh antara qardh terhadap kinerja keuangan 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh antara zakat terhadap kinerja keuangan 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh antara Corporate Social Responsibility 

(CSR) terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan tentang perkembangan aspek kinerja keuangan perbankan 

syariah beberapa tahun  terakhir, sehingga dapat mengasah kemampuan 

peneliti untuk menganalisis aspek kinerja keuangan perbankan syariah di 

tahun-tahun selanjutnya. 
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

pembaca serta menjadi referensi dalam kegiatan belajar mengajar tentang 

pengaruh GCG (peringkat penilaian sendiri GCG dan DPS) dan kinerja 

sosial bank syariah (qardh, zakat, dan CSR)  terhadap kinerja keuangan 

bank umum syariah di Indonesia.  

3. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi 

perbankan syariah di Indonesia untuk terus berkembang dan meningkatkan 

kepedulian bank syariah melalui GCG dan kinerja sosial bank syariah 

(qardh, zakat, dan CSR), sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 

bank syariah di Indonesia.  

 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Agar skripsi ini dapat lebih mudah dipahami, penulis akan menguraikan 

sistematika pembahasan skripsi. Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan, 

yaitu sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab pertama berisi terkait gambaran umum skripsi secara ringkas yang 

mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab dua dalam skripsi ini berisi terkait landasan teori yang akan digunakan 

yang mencakup kajian teori, penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka penelitian.  
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BAB III METODE PENELITIAN  

Bab tiga dalam skripsi ini berisi tentang metode penelitian yang akan 

digunakan. Bab ini terdiri jenis penelitian, sumber dan teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel 

penelitian, serta teknik analisis data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab empat dalam skripsi ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan. Bab ini terdiri dari statistik deskriptif, uji pemilihan 

model, uji asumsi klasik, analisis regresi model panel, dan uji hipotesis 

yang kemudian dari uji tersebut akan diinterpretasikan.  

BAB V PENUTUP  

Bab lima dalam skripsi ini memaparkan kesimpulan dari penelitian, 

keterbatasan penelitian terkait dengan pengaruh GCG dan kinerja sosial 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. Selain itu, 

akan dipaparkan implikasi penelitian ini bagi pihak terkait, yaitu 

perbankan serta saran bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Peringkat penilaian sendiri (self assessment) GCG berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum 

syariah di Indonesia. Ini berarti bahwa semakin kecil peringkat 

evaluasi diri GCG, maka semakin baik kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia, dan semakin baik penerapan GCG semakin baik 

kinerja keuangan yang dihasilkan bank umum syariah di Indonesia. 

2. Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki hubungan positif dan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum 

syariah di Indonesia. Hal ini berarti DPS kurang terlibat dalam 

pengelolaan keuangan bank syariah sehingga tidak dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di 

Indonesia. 

3. Qard mempunyai hubungan positif dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia. 

Artinya dana qard yang disalurkan kepada masyarakat tidak dapat 

meningkatkan kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. 

4. Zakat memiliki hubungan positif dan dapat berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia. 
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Hal ini berarti semakin besar dana zakat yang disalurkan kepada 

masyarakat, maka semakin besar meningkatkan kinerja keuangan 

bank umum syariah di Indonesia.  

5. Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki hubungan negatif 

dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank 

umum syariah di Indonesia. Hal ini berarti dana CSR yang disalurkan 

kepada masyarakat bisa mengurangi kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia.  

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa terdapat tiga 

hipotesis diterima, sementara dua lainnya ditolak. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) dapat meningkatkan kinerja pada bank umum syariah 

termasuk dalam hal profitabilitas bank syariah. Selain itu, penerapan prinsip 

syariah sangat menegaskan bahwa profit yang diperoleh dari suatu kegiatan 

bank syariah perlu dipertanggungjawabkan kepada stakeholders. Terutama 

kepada Allah SWT yakni dengan tidak sewenang-wenang memanfaatkan 

profit yang ada agar terjadi keberlanjutan usaha. Tanggung jawab ini dapat 

dilakukan melalui pengoptimalan kinerja sosial dalam bank syariah dengan 

kebijakan-kebijakan strategis yang tepat sasaran.  
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B. IMPLIKASI  PENELITIAN  

Penelitian ini secara garis besar memberikan beberapa implikasi 

sebagai berikut.  

1. Penelitian ini menginformasi secara teoritik terkait pengembangan 

kinerja keuangan terutama Return on Asset (ROA). Jika dalam setiap 

bank syariah kurang dan bahkan tidak memperhatikan kinerja 

keuangannya, maka bank syariah tersebut dapat ditengarai 

mengabaikan stabilitas bank syariah kedepannya, karena kinerja 

keuangan merupakan salah satu kunci berjalannya operasional bank 

syariah.  

2. Penelitian ini pada dasarnya turut mendorong perubahan kebijakan 

setiap bank syariah, terutama dalam rangka penguatan Good 

Corporate Governance (GCG) atau tata kelola bank syariah itu 

sendiri. Perubahan kebijakan ini dapat dilakukan dengan memperkuat 

keterlibatan dewan dalam pengambilan keputusan terutama Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) sebagai suatu indikasi untuk implementasi 

pelaksanaan tata kelola yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam agar 

tidak terjadi penyimpangan dalam menjalankan kegiatan operasional 

bank syariah. Selain itu, DPS juga perlu dilibatkan dalam manajemen 

keuangan bank syariah, agar kinerja keuangan bank syariah semakin 

optimal. GCG dapat menciptakan lingkungan kerja yang transparan, 

akuntabel, adil, mandiri, dan bertanggung jawab, sehingga dapat 
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meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap bank syariah. Hal ini 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. 

3. Penelitian ini juga mendorong adanya perubahan dalam bank syariah 

terkait kinerja sosial yang dijalankannya.  Secara umum, kinerja sosial 

memiliki implikasi positif terhadap kinerja keuangan bank syariah 

dengan meningkatnya kepercayaan investor dan masyarakat terhadap 

bank syariah. Namun, bank syariah perlu menetapkan kebijakan 

kinerja sosial yang tepat agar dapat mencegah dampak negatif yang 

mungkin terjadi, sehingga dapat menerapkan kinerja sosial secara 

efektif dan efisien. Selain itu, bank syariah perlu memperhatikan 

keseimbangan antara penerapan GCG dan peningkatan kinerja sosial 

agar dapat mencapai kinerja keuangan yang optimal. 

 

C. KETERBATASAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat dilakukan oleh bank umum syariah di Indonesia adalah bank 

syariah perlu mengkaji lebih dalam terkait kebijakan yang akan diterapkan 

terkait kinerja sosial. Melalui tata kelola yang baik dan DPS yang 

berkualitas, maka kebijakan terkait kinerja sosial dapat diimplementasikan 

dengan tepat sehingga kinerja keuangan bank syariah dapat meningkat.   

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 

dilakukan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.   



102 
 

 
 

1. Penelitian ini memiliki data penelitian yang terbatas  terkait dana CSR, 

qard, dan zakat karena adanya perbedaan laporan dalam setiap bank 

umum syariah di Indonesia. Penelitian berikutnya dengan tema yang 

sama dapat mempertimbangkan data-data penelitian yang tersedia 

apakah ada dalam setiap bank syariah atau tidak. Alternatif lainnya 

adalah menggunakan proksi yang berbeda tetapi bisa mewakili 

variabel penelitian tersebut.  

2. Metodologi penelitian ini terfokus pada beberapa bank umum syariah 

yang terdaftar di OJK di Indonesia dari tahun 2015 hingga 2022. 

Penelitian lanjutan dapat mencakup bank syariah di luar negeri dan di 

Indonesia. Selain itu, periode penelitian bisa lebih lama agar dapat 

mengamati perubahan yang terjadi selama periode tersebut. Dengan 

menggunakan waktu dan sampel bank yang lebih luas, hasil penelitian 

dapat diperoleh lebih komprehensif dan umum. 

3. Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis 

langsung bahwa GCG dan kinerja sosial adalah variabel independen 

terhadap kinerja keuangan, yang memerlukan variabel mediasi. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel mediasi 

seperti nilai perusahaan, reputasi bank syariah, atau variabel mediasi 

lainnya. Ini karena faktor lain yang mungkin memediasi hubungan 

GCG dengan kinerja keuangan.  
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